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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1    Kesimpulan 

1.  Berdasarkan hasil penelitian dengan menggunakan uji Total Plate Count 

(TPC) menunjukkan bahwa jumlah mikroba pada sampel 20 Nasi Papah dan 

1 sampel kontrol  terdapat 6 sampel yang memenuhi standar sesuai 

Peraturan Kepala BPOM Republik Indonesia No. 16 Tahun 2016  Dengan 

batas Mikroba 104koloni/gram. Dan  terdapat 15 sampel Nasi Papah yang 

tidak memenuhi standar . 

2.   Berdasarkan hasil penelitian bahwa Nasi Papah ini tidak Layak diberikan 

kepada Bayi. Jika diberikan dapat menyebabkan potensi penularan penyakit 

yang akan berdampak tidak baik bagi kesehatan Anak. Karena dari hasil 

penelitian pemeriksaan Bakteriologi Nasi Papah bahwa kandungan mikroba 

pada nasi papah melebihi standar ketetapan BPOM dengan cemaran 

mikroba 105 koloni/gram. 

5.2    Saran 

1.  Perlunya kesadaran bagi orang tua dalam memperhatikan Hygine pengolahan 

makanan yang akan diberikan kepada Anak guna untuk pertembuhan dan 

perkembagan. 

2.   Perlunya Sosialisasi dari petugas kesehatan mengenai Makanan Pendamping 

Asi ( MP-ASI) 
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